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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
aspek-aspek kompetensi guru yaitu : (1) kompetensi pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi
profesional yang mempenagruhi kinerja guru bersertifikasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum
(SMU) Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh aspek-aspek
kompetensi yang merupakan variabel bebas (X) yang terdiri dari
kompetensi pedagogik (X;), kompetensi kepribadian (X,), kompetensi
sosial (X3), dan kompetensi profesional (X,) terhadap kinerja guru
bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
merupakan variabel terikat (Y) baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama dengan menggunakan analisis regresi berganda
yang selanjutnya akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t
dan uji F.

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan
diperoleh koefisien regresi untuk variabel kompetensi pedagogik (X,)
sebesar positif 0,016 namun tidak signifikan, variabel kompetensi
kepribadian sebesar positif 0,968 dan signifikan. Sedangkan koefisien
regresi untuk variabel kompetensi sosial adalah sebesar positif 0,089
dan signifikan, sementara untuk variabel kompetensi profesional adalah
sebesar 0,282 dan signifikan. Untuk variabel penyebab secara bersama-
sama setelah dilakukan uji F diketahui bahwa koefisien determinan
sebesar R? 0,531 atau sebesar 53,10% dan sisanya sebesar 46,90%
merupakan faktor lain yang tidak masuk dalam analisis ini.
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Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu komponen pendidikan yang sangat penting dalam
rangka pelaksanaan rencana strategis tersebut adalah guru. Guru
merupakan komponen pendidikan yang sangat menentukan dalam
membentuk wajah pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu seorang
guru harus mempunyai kompetensi yang dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kecerdasan anak didik.

Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang
mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam
pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan
tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna. Kompetensi
yang harus dimiliki oleh seseorang yang menjadikan guru sebagai
profesinya adalah : (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional.
Dengan kompetensi ini diharapkan, guru sebagai pendidik, pengajar
dan pelatih hendaknya terus meningkatkan kinerjanya.

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Sedangkan
kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
Sementara kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
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berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kemudian kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Standar kinerja guru perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan
dalam mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai
dengan apa yang diharapkan. Kinerja untuk tenaga guru umumnya
dapat diukur melalui: (1) kemampuan membuat rencana pelajaran, (2)
kemampuan melaksanakan cencana pelajaran, (3) kemampuan
melaksanakan evaluasi, dan (4) kemampuan menindaklanjuti hasil
evaluasi. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.

Dalam kegiatan proses pembelajaran disekolah, guru
menempati kedudukan yang sangat penting karena guru sebagai
subyek pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan itu
sendiri, dengan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang lain. Oleh
karena itulah perlu dilakukan penelitian dengan judul “Aspek-Aspek
Kompetensi Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Bersertifikasi Dalam
Melaksanakan Proses Pembelajaran Pada Sekolah Menengah Umum
(SMU) Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh aspek kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara.
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2. Bagaimana pengaruh aspek kompetensi kepribadian terhadap
kinerja guru Dbersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara.

3. Bagaimana pengaruh aspek kompetensi sosial terhadap kinerja
guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran
pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

4. Bagaimana pengaruh aspek kompetensi profesional terhadap
kinerja guru Dbersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara.

5. Bagaimana pengaruh aspek-aspek kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional terhadap kinerja guru
bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran pada
SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Hipotesis Penelitian

1. Diduga bahwa aspek kompetensi pedagogik berpengaruh postif
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

2. Diduga bahwa aspek kompetensi kepribadian berpengaruh positif
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

3. Diduga bahwa aspek kompetensi sosial berpengaruh positif
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

4. Diduga bahwa aspek kompetensi profesional berpengaruh positif
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
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5. Diduga pula bahwa aspek-aspek kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.

Kerangka Konsep Penelitian
Variabel Bebas Variabel Terikat

51

Kompetensi Pedagogik —<

. . . rs N Kinerja Guru
Kompetensi Kepribadian Bersertifikasi
R > Dalam
Kompetensi Sosial (X3) = » | Melaksanakan
Proses
Pembelajaran

Kompetensi Profesional | — r

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 25 orang guru bersertifikasi
yang mengajar pada Sekolah Menengah Umum Negeri | Baebunta Kab.
Luwu Utara. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
25 orang.

Analisis Data

1. Analisis Univariat
Digunakan untuk mendiskripsikan aspek-aspek kompetensi yang
mempengaruhi (kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional) dan kinerja guru
bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. Analisis
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univariat disajikan dengan membuat tabel distribusi frekuensi
masing—masing variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan tabel silang dan uji
statistik Regresi Sederhana. Penghitungan uji statistik Regresi
Sederhana ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh dua variabel
yang meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Data diolah dengan
menggunakan bantuan SPSS for Windows.
c. Analisis Multivariat
Analisis yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Regresi Ganda. Persamaan regresi ganda
untuk 4 (empat) prediktor adalah sebagai berikut :
Y =a+ b X;+byXs +b3Xs+ bsyX,4
a = Konstanta.
b, . b, = Koefisien Regresi.
X1 = Nilai Variabel Kompetensi Pedagogik
X, = Nilai Variabel Kompetensi Kepribadian
X3z = Nilai Variabel Kompetensi Sosial
X4 = Nilai Variabel Kompetensi Profesional
Setelah koefisien regresi diperoleh, selanjutnya dilakukan uji
Fisher atau uji F yang merupakan alat untuk menguji apakah variabel
X1, Xz, X3, dan X, mempunyai pengaruh secara serempak terhadap
variabel Y. Uji tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiung
dengan nilai Fpe. Apabila nilai Fyiung lebih besar dari pada nilai Fpel
maka variabel-variabel X yang merupakan variabel independen (bebas)
secara serempak dapat mempengaruhi variabel Y yang merupakan
variabel dependen (tidak bebas).

JEB Jurnal Ekonomi Balance Volume 8 No. 2 Desember 2012 ISSN 1858-2192 -- 182



Deskripsi Variabel Penelitian

1. Variabel Kompetensi Pedagogik (X,)

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki
guru berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek
seperti moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi
bahwa seorang guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan interest yang
berbeda.

Oleh karena itu, variabel kompetensi pedagogik diukur dengan
indikator-indikator tingkat penguasaan terhadap karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual
(X1.1), tingkat penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik (X;»), tingkat kemampuan dalam
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu (Xi3), tingkat pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi yang dilakukan untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pengembangan pendidikan (X;4), peran dalam menfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimiliki (X;s), tingkat penerapan dalam berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik (Xi¢), dan
tingkat pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi peserta didik untuk
kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran (X, 7).

Dari jawaban responden terhadap indikator-indikator tersebut,
dapat diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden (64,00%)
berpendapat cukup menguasai karakteristik peserta didiknya dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual (X;.1), dan hanya
sebesar 36,00 % berpendapat menguasai. Sedangkan tingkat
penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
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yang mendidik (X;, sebagian besar responden (52,00%) berpendapat
cukup menguasai, dan sisanya sebesar 48,00% berpendapat
menguasai. Untuk kemampuan dalam mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan bidang pengembangan yang diampu (Xi3), 64%
responden berpendapat mampu, 32% berpendapat cukup mampu, dan
sisanya sebesar 4% sangat mampu, sebagaimana dalam tabel 1
berikut:

Tabel 1

Persepsi Responden Tentang Variabel Kompetensi Pedagogik (X1)
Butir NS 5 NS 4 NS 3 NS 2 NS 1 Jumlah ,

% % % % % Bbt Rata
X.1.1 - 36,00 | 64,00 - - 84 3,36
X.1.2 - 48,00 | 52,00 - - 87 3,48
X.1.3 4,00 64,00 | 32,00 - - 93 3,72
X.1.4 - 64,00 | 24,00 8,00 4,00 87 3,48
X.1.5 8,00 64,00 | 16,00 | 12,00 - 92 3,68
X.1.6 44,00 48,00 8,00 - -| 109 4,36
X.1.7 52,00 28,00 12,00 8,00 -| 106 4,24
Rata2 15,43 50,29 | 29,71 4,00 0,57 | 100 3,76

Berdasarkan tabel 1 di atas juga menunjukkan bahwa persepsi
responden tentang tingkat pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi yang dilakukan untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pengembangan pendidikan (X, 4), sebanyak 64% berpendapat
sering memanfaatkan, 24% berpendapat jarang memanfaatkan, 8%
kadang-kadang memanfaatkan, dan sebesar 4% tidak pernah
menggunakan. Untuk peran dalam memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki (Xis), sebanyak 64% berpendapat sering memfasilitasi, 16%
jarang memfasilitasi, 12% kadang-kadang memfasilitasi, dan sisanya
sebesar 8% berpendapat selalu memfasilitasi.
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Sedangkan tingkat penerapan dalam berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik (X;¢), 48% responden
berpendapat sering menerapkan, 44% selalu menerapkan, dan sisanya
sebesar 8% berpendapat jarang menerapkan. Untuk tingkat
pemanfaatan terhadap hasil penilaian dan evaluasi peserta didik untuk
kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran (X;;), sebanyak 52%
berpendapat selalu memanfaatkan, 28% sering memanfaatkan, 12%
berpendapat jarang memanfaatkan, dan sisanya sebesar 8%
berpendapat kadang-kadang memanfaatkan.

2. Variabel Kompetensi Kepribadian (X,)

Pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua
berkembang melalui proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus
dapat mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang
dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat. Tata nilai termasuk
norma, moral, estetika, dan ilmu pengetahuan, mempengaruhi perilaku
etik siswa sebagai pribadi dan sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden tentang variabel kepribadian
dengan indikator kepribadian yang sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia (X,.1), terdapat 48%
yang menjawab sesuai, 44% menjawab sangat sesuai, dan selebihnya
sebesar 8% responden berpendapat cukup sesuai. Untuk indikator
kepribadian yang ditunjukkan dengan pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat (X,,), terdapat
48% responden yang menjawab sudah menunjukkan, 40% menjawab
sangat menunjukkan, dan selebihnya sebesar 12% berpendapat cukup
menunjukkan sebagaimana dalam tabel 2 berikut :
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Tabel 2
Persepsi Responden Tentang Variabel Kompetensi Kepribadian (X2)

Butir NS 5 NS 4 NS 3 NS2 | NS 1 Jumlah
Pertanyaan % % % % % Bobot | Rata®
X.2.1 44,00 | 48,00 8,00 - - 109 4,36
X.2.2 40,00 | 48,00 12,00 - - 107 4,28
X.2.3 28,00 | 64,00 8,00 - - 105 4,20
X.2.4 48,00 | 44,00 8,00 - - 110 4,40
X.2.5 32,00 | 60,00 8,00 - - 106 4,24
Rata-rata 38,40 | 52,80 8,80 - - 100 4,29

Dari tabel tersebut di atas juga memperlihatkan bahwa
kepribadian yang menunjukkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa (X,3), sebagian besar (64%) responden
berpendapat sudah menunjukkan, 28% sangat menunjukkan, dan
sisanya sebesar 8% berpendapat cukup menunjukkan. Untuk
kepribadian yang ditunjukkan dengan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri (X,4), sebagian
besar atau 48% responden berpendapat sangat menunjukkan, 44%
sudah menunjukkan, dan sisanya sebesar 8% cukup menunjukkan.
Sedangkan kepribadian yang ditunjukkan dengan penampilan yang
menjunjung tinggi kode etik profesi guru (X,s), sebagian besar
responden atau sebesar 60,00 % berpendapat sudah menjunjung tinggi,
32% berpendapat sangat menjunjung tinggi, sedangkan sisanya
sebesar 8% berpendapat cukup menjunjung tinggi.

3. Variabel Kompetensi Sosial (X3)

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang
perlu dicontoh dan merupkan suritauladan dalam kehidupannya sehari-
hari. Guru perlu memiliki kekmampuan sosial dengan masyakat, dalam
rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dengan
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dimilikinnya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan
masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan
dengan orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat kesulitan.

Dari jawaban responden tentang variabel kompetensi sosial
yang diukur dengan indikator perilaku yang menunjukkan tindakan yang
obyektif dan tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi (X31), diketahui bahwa 60% responden berpendapat sudah
menunjukkan, 32% berpendapat sangat menunjukkan, dan sisanya
sebesar 8% berpendapat cukup menunjukkan. Gambaran tentang
indikator di atas dapat dilihat sebagaimana dalam tabel 3 berikut :

Tabel 3

Persepsi Responden Tentang Variabel Kompetensi Sosial (X3)

Butir NS5 | NS4 | NS3 | NS2 | NS1 Jumlah
Pertanyaan % % % % % Bobot Rata’

X.3.1 32,00 | 60,00 | 8,00 - - 106 4,24

X.3.2 28,00 | 56,00 | 16,00 - - 103 4,12

X.3.3 8,00 | 64,00 | 20,00 | 8,00 - 93 3,72
Rata-rata 22,67 | 60,00 | 14,67 | 2,66 - 100 4,03

Dalam tabel 3 di atas juga menunjukkan bahwa indikator tingkat
kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat (Xs.), diketahui bahwa 56% responden berpendapat sudah
mampu, 28% berpendapat sangat mampu, dan sisanya sebesar 16%
berpendapat cukup mampu. Sedangkan indikator kebiasaan
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain (Xs3) diketahui bahwa 64% responden
berpendapat sering melakukan, 20% berpendapat jarang melakukan,
dan sebesar 8% berpendapat selalu melakukan, dan sisanya sebesar
8% lagi berpendapat kadang-kadang melakukan.
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4. Variabel Kompetensi Profesional (Xy)

Indikator kompetensi profesional yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tingkat penguasaan terhadap materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu (X;1), sebagian besar responden atau 56% berpendapat
menguasai, 40% berpendapat cukup menguasai, dan sisanya sebesar
4% berpendapat sangat menguasai. Untuk indikator tingkat
penguasaan tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu (X;»), sebagian besar
responden atau 68% berpendapat menguasai, 20% berpendapat
sangat menguasai, dan sisanya sebesar 12% berpendapat cukup
menguasai, sebagaimana dapat digambarkan dalam tabel 4 berikut :

Tabel 4

Persepsi Responden Tentang Variabel Kompetensi Profesional (X4)

Butir NS 5 NS 4 NS 3 NS2 | NS1 Jumlah
Pertanyaan % % % % % Bobot | Rata’
X.4.1 4,00 56,00 | 40,00 - - 91 3,64
X.4.2 20,00 | 68,00 | 12,00 - - 102 4,08
X.4.3 4,00 68,00 | 28,00 - - 94 3,76
X.4.4 - 36,00 | 64,00 - - 84 3,36
X.4.5 12,00 | 24,00 | 64,00 - - 87 3,48
Rata-rata 8,00 | 50,40 | 41,60 - - 100 3,66

Dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa indikator tingkat
kemampuan dalam mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif (X43), sebagian besar atau 68% responden berpendapat
mampu, 28% berpendapat cukup mampu, dan sisanya 4% mengatakan
sangat mampu. Untuk indikator tingkat kemampuan dalam
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif (X,;4), sebagian besar atau sebesar 64%
responden berpendapat cukup mampu, dan 36% berpendapat mampu.
Sedangkan indikator tingkat kemampuan dalam memanfaatkan
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teknologi informasi dan komunikasi yang ada dalam berkomunikasi dan
mengembangkan diri (X4s5), sebagian besar responden atau 64%
berpendapat cukup mampu, 24% berpendapat mampu, dan sisanya
12% berpendapat sangat mampu.

5. Variabel Kinerja Guru Bersertifikasi (Y)

Indikator yang digunakan dalam variabel kinerja guru ini adalah
tingkat kemampuan dalam mengembangkan Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai bentuk perencanaan
program kegiatan pembelajaran (Y,). Dari hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden atau 76% berpendapat mampu, 16%
responden berpendapat sangat mampu, dan sisanya sebesar 8%
berpendapat cukup mampu. Untuk tingkat kemampuan dalam
pengelolaan kelas untuk menciptakan suasana yang kondusif,
memupuk kerja sama dan disiplin siswa, dan pengaturan ruang/setting
tempat duduk peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
(Y.,), diketahui bahwa sebagian besar responden atau 52%
berpendapat mampu, 36% responden berpendapat sangat mampu, dan
sisanya sebesar 12% berpendapat cukup mampu.

Tabel 5

Persepsi Responden Tentang Variabel Kinerja Guru Bersertifikasi (Y)
Butir NS 5 NS 4 NS 3 NS2 | NS1 Jumlah

Pertanyaan % % % % % Bobot | Rata’
Y.l 16,00 76,00 8,00 - - 102 4,08
Y.2 36,00 52,00 12,00 - - 106 4,24
Y.3 48,00 28,00 20,00 | 4,00 - 105 4,20
Y.4 4,00 76,00 | 20,00 - - 96 3,84
Y.5 - 76,00 | 24,00 - - 94 3,76
Y.6 - 76,00 24,00 - - 94 3,76

Rata-rata 17,33 64,00 18,00 | 0,67 - 100 3,98
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Indikator tingkat kemampuan dalam menggunakan media dan
sumber belajar dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Y.3),
diketahui bahwa sebagian besar responden atau 48% berpendapat
sangat mampu, 28% responden berpendapat mampu, sebesar 20%
berpendapat cukup mampu, dan sisanya sebesar 4% berpendapat
kurang mampu. Dari hasil penelitian tentang variabel kinerja guru
diperoleh gambaran sebagaimana dalam tabel 5.

Berdasarkan data pada tabel 5 di atas juga diketahui bahwa
indikator  tingkat kemampuan dalam menggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan (Y.4),
diketahui bahwa sebagian besar responden atau 76% berpendapat
mampu, 20% responden berpendapat cukup mampu, dan sisanya
sebesar 4% berpendapat sangat mampu. Sedangkan indikator tingkat
kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi,
penyusunan alat-alat evaluasi, pengelohan, dan penggunaan hasil
evaluasi (Ys), diketahui bahwa sebagian besar responden atau 76%
berpendapat mampu, dan 24% responden berpendapat cukup mampu.
Sementara indikator tingkat kemampuan dalam menindak lanjuti hasil
evaluasi pembelajaran (Y.¢), diketahui bahwa sebagian besar responden
atau 76% berpendapat mampu, dan 24% responden berpendapat cukup
mampu.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X;) Terhadap Kinerja Guru
Bersertifikasi Dalam Menjalankan Proses Pembelajaran (Y)
Berdasarkan analisis regresi antara variabel kompetensi
pedagogik terhadap variabel kinerja guru bersertifikasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum
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(SMU) Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara, diketahui bahwa
besaran koefisien regresi variabel kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru bersertifikasi sebesar 0,016.

Apabila diperhatikan besarnya t hitung yang diperoleh vyaitu
0,072 kemudian dikonsultasikan dengan t tabel pada tingkat
kepercayaan 95 % yaitu sebesar 2,064, dapat diketahui bahwa t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,072 < 2,064) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang berarti antara variabel kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran
pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Sedangkan hubungan di antara kedua variabel ini menunjukkan
pola hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh setiap guru bersertifikasi maka akan
semakin tinggi pula kinerjanya dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

2. Pengaruh Kompetensi Kepribadian (X,) Terhadap Kinerja Guru
Bersertifikasi Dalam Menjalankan Proses Pembelajaran (Y).

Dari analisis regresi yang dilakukan dapat diketahui besaran
pengaruh variabel kompetensi kepribadian terhadap kinerja guru
bersertifikasi dalam melaksanakan proses pembelajaran pada SMUN |
Baebunta KabupatenLuwu Utara yaitu sebesar 0,968.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel ini digunakan uiji t
(t-test). Hasil uji ini menunjukkan bahwa t-hitung 2,796 lebih besar dari
nilai t-tabel 2,064 atau (2,796 > 2,064) yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi kepribadian
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap kinerja guru bersertifikasi
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dalam melaksanakan proses pembelajaran pada SMU Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Bila dilihat pola hubungan di antara kedua variabel ini
menunjukkan pola hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat
kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh setiap guru vyang
bersertifikasi maka semakin tinggi pula kinerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.

3. Pengaruh Kompetensi Sosial (X3) Terhadap Kinerja Guru

Bersertifikasi Dalam Menjalankan Proses Pembelajaran (Y).

Berdasarkan analisis regresi antara variabel kompetensi sosial
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara, diketahui bahwa koefisien regresi
diantara kedua variabel ini sebesar 0,089.

Untuk mengetahu tingkat signifikansi pengaruh diantara kedua
variabel ini melalui uji-t, diketahui bahwa t-hitung lebih kecil dari t-tabel
(0,339 < 2,064), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti
bahwa variabel kompetensi sosial mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMN | Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Hubungan antara variabel kompetensi sosial dengan variabel
kinerja guru bersertifikasi menunjukkan pola hubungan yang positif,
artinya semakin tinggi tingkat kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru
yang bersertifikasi maka semakin tinggi pula kinerjanya dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada SMUN | Baebunta
Kabupaten Luwu Utara.
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4. Pengaruh Kompetensi Profesional (X4;) Terhadap Kinerja Guru
Bersertifikasi Dalam Menjalankan Proses Pembelajaran (Y).

Dari hasil analisis regresi antara variabel kompetensi profesional
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara, diketahui bahwa besaran koefisien
regresi diantara kedua variabel ini adalah sebesar 0,282.

Untuk mengetahui tingkat signifikan dengan menggunakan
uji-t, diketahui t-hitung (1,321) lebih kecil dari t-tabel (2,064). Ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel kompetensi profesional mempunyai pengaruh yang siginifikan
terhadap kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri |
Baebunta Kab. Luwu Utara.

Hubungan diantara kedua variabel ini menunjukkan pola
hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat kompetensi
profesional yang dimiliki oleh guru yang bersertifikasi maka semakin
tinggi pula kinerjanya dalam melaksanakan proses pembelajaran pada
Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara.

5. Pengaruh Aspek-Aspek Kompetensi (X1, Xy X3 X4), Terhadap
Kinerja Guru Dalam Menjalankan Proses Pembelajaran (Y)

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan antara variabel
penyebab (aspek-aspek kompetensi) secara bersama-sama terhadap
variabel akibat (kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara) diketahui persamaan regresi sebagai
berikut :

Y =2,044 + 0,016 X, + 0,968 X, + 0,089 X; + 0,282 X,
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikansi dengan menggunakan uji-F diketahui
bahwa F-hitung (5,656) lebih besar dari F-tabel (2,870). Ini berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel penyebab (X;, X, X3, Xj)
terhadap variabel akibat ().

Sementara hubungan antara keseluruhan variabel penyebab
secara bersama-sama terhadap variabel akibat adalah sebesar R =
0,729 dan koefisien determinan sebesar R?> = 0,531 atau sebesar
53,10% yang berarti bahwa 53,10% tingkat kinerja guru bersertifikasi
dalam melaksanakan proses pembelajaran pada Sekolah Menengah
Umum (SMU) Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu Utara secara
bersama-sama ditentukan oleh faktor kompetensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional; sedangkan sisanya sebesar 46,90% merupakan faktor lain
yang mempengaruhi tingkat kinerja guru Dbersertifikasi dalam
menjalankan proses pembelajaran yang tidak dimasukkan dalam
analisis ini.

Simpulan

1. Variabel kompetensi pedagogik tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru bersertifikasi
dalam melaksanakan proses pembelajaran pada SMU Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Namun pengaruh diantara
kedua variabel ini menunjukkan pola hubungan yang positif,
sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.

2. Variabel kompetensi kepribadian mempunyai pengaruh yang
sangat kuat dan positif serta signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
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pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara. Hal dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang sebesar
0,968 dan berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima.

3. Variabel kompetensi sosial mempunyai pengaruh yang sangat
lemah (0,089) namun positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan
proses pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, sehigga hipotesis yang diajukan dapat diterima.

4. Variabel kompetensi profesional mempunyai pengaruh yang
lemah (0,282) dan positif serta signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru bersertifikasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada SMU Negeri | Baebunta Kabupaten Luwu
Utara, dan berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima.

5. Koefisien determinan (R? variabel penyebab (kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) secara
bersama-sama akan mempengaruhi kinerja guru bersertifikasi
dalam melaksanakan proses pembelajaran pada SMU Negeri |
Baebunta Kabupaten Luwu Utara sebesar 53,10% dan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan, sehingga
hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Saran
1. Meningkatkan kompetensi pedagogik (X;) melalui peningkatan
pada indikator tingkat penguasaan terhadap karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional
dan intelektual, karena berdasarkan jawaban responden
terhadap indikator ini nilainya masih sangat rendah yaitu hanya
sebesar rata-rata 3,36 yang berarti hanya berada diantara cukup
menguasai dan menguasai. Indikator lain yang perlu
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ditingkatkan adalah tingkat penguasaan terhadap teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, serta indikator
tingkat pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan  penyelenggaraan  kegiatan = pengembangan
pendidikan, yang masing-masing mempunyai bobot rata-rata
sebesar 3,48.

2. Kompetensi sosial (X3) perlu ditingkatkan dengan meningkatkan
indikator kebiasaan berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

3. Memperbaiki kompetensi profesional dengan melakukan
perbaikan pada indikator tingkat kemampuan mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif dan pada indikator tingkat kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang ada
dalam berkomunikasi dan mengembangkan diri.

4. Secara bersama-sama pengaruh variabel aspek-aspek
kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional)
terhadap kinerja guru bersertifikasi pada SMU Negeri | Baebunta
Kabupaten Luwu Utara masih perlu ditingkatkan, karena
berdasarkan hasil analisis regresi diantara variabel-variabel
penyebab terhadap variabel akibat hanya memberikan pengaruh
sebesar 53,10% yang dinilai masih rendah.
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